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 Abstract. This study aims to  evaluate  the effect  of  using  animated video media on   student learning outcomes in animal classification material 
based on the type of food. In the digital era, learning technology is very important to improve student learning outcomes.  The research method used is 
quantitative  with  One Group Pretest-Posttest design.   The sample of this  study  consisted  of  20  fifth grade students at SDN  Gedangan 1. The  
results of this study indicate that the  use of animated video media significantly improves student learning outcomes, with higher posttest scores than 
pretests. Analysis of this data using the T-test showed a significance value (p &lt; 0.05), indicating that the animated video media was effective in helping 
students understand complex concepts better. This study provides evidence that interactive media in education, especially in learning contexts that 
require clear and interesting visualizations. Hopefully, these findings can make a positive contribution to student learning outcomes in primary schools.

            Keywords - Animated Video Media, Learning  Outcomes,  Elementary School.


 Abstrak.   Penelitian ini   bertujuan untuk mengevaluasi  pengaruh penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar siswa  dalam materi 
penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. Dalam era digital, tekonlogi  pembelajaran  sangat penting  untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa.    Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain  One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian ini terdiri dari 20 siswa 
kelas V di SDN Gedangan 1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi secara signifikan meningkatkan hasil belajar 
siswa, dengan nilai posttest yang lebih tinggi dibandingkan pretest. Analisis data ini menggunakan Uji T menunjukkan nilai signifikasi (p &lt; 0,05), yang 
mengindikasikan bahwa media video animasi efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep kompleks dengan lebih baik. Penelitian ini 
memberikan bukti bahwa media interaktif dalam pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran yang membutuhkan visualisasi yang jelas dan 
menarik. Diharapkan, temuan ini dapat memberikan kontribusi positif  terhadap hasil belajar siswa di  sekolah dasar.

 Kata Kunci - Media Video Animasi, Hasil Belajar,  Sekolah Dasar.


I. Pendahuluan 

Dalam era digital, peran teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar menjadi sangat penting. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penggunaan media video animasi dalam pembelajaran yang efektif  dapat Meningkatkan hasil belajar siswa  [1].  Salah satu media pembelajaran  
yang  menarik perhatian  adalah media video animasi,   yang mampu menyajikan informasi dengan cara yang interaktif dan menarik. Media video 
animasi ini tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga membantu mereka memahami konsep-konsep yang kompleks, seperti materi penggolongan 
hewan berdasarkan jenis makanannya [2].

Rendahnya hasil belajar siswa menjadi tantangan utama dalam pendidikan, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya interaksi dan 
keterlibatan dalam proses belajar [3]. Banyak siswa yang cenderung mengandalkan jawaban teman dan menunjukkan perilaku dalam menyontek, yang 
mengindikasikan perlunya solusi untuk Meningkatkan hasil belajar siswa [4]. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada eksplorasi penggunaan media 
video animasi sebagai alat  untuk Meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengkaji pengaruh media video animasi dalam mata pelajaran IPA, khususnya pada materi penggolongan hewan 
berdasarkan jenis makanannya [5]. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik pendidikan di era digital serta 
membuktikan potensi media video animasi ini dalam mengatasi masalah dalam hasil belajar siswa [6]. Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa 
diharapkan dapat mencapai prestasi akademis yang lebih tinggi dalam materi tersebut.

Sebagai dasar ilmiah, teori konstruktivisme menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan visualisasi dapat membantu siswa memahami konsep 
yang kompleks dengan lebih baik [7]. penelitian oleh mayer (2019) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan media interaktif, 
seperti media video animasi dapat menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional 
[8].

II. Metode




Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pengaruh penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi 
penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya [9]. Metode kuantitatif ini berfokus pada pengumpulan data numerik yang kemudian dianalisis 
secara statistik untuk menemukan perubahan dalam hasil belajar siswa setelah perlakuan [10]. 

Tabel 1. Desain penelitian  One Group Pretest-Posttest Design  [10]

 Pre-test 	Perlakuan	 Posttest

 O1 X O2 Keterangan : O 1→  Hasil→ dari→ nilai→ pretest→ sebelum→ diberikan→ suatu→ perlakuan→ berupa→ penggunaan media video 
animasi.

O2→ Hasil→ dari→ nilai→ posttest→ setelah→ diberikan→ suatu→ perlakuan→ berupa→ penggunaan media video animasi.

X  : Pemberian perlakuan berupa penggunaan media video animasi.

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre- Experimental dengan   desain   One Group Pretest-Posttest  Design  [11].  Dalam  Desain ini, siswa 
akan diberikan pretest sebelum perlakuan dengan media video animasi dan posttest setelah perlakuan. Dengan membandingkan nilai pretest dan 
posttest, peneliti dapat menentukan seberapa efektif penggunaan media video animasi dalam Meningkatkan hasil belajar siswa [12].

Penelitian ini dilakukan di SDN Gedangan 1 dengan populasi seluruh siswa kelas 5 tahun ajaran 2024-2025, yang terdiri dari 60 siswa terbagi dalam 3 
kelas. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih kelas 5B sebagai kelas eksperimen, yang berjumlah 20 siswa, berdasarkan kesulitan yang 
mereka alami dalam pembelajaran IPA [13].

Instrument penelitian yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda dengan 20 butir soal. Skor untuk menjawab benar adalah 1 dan untuk 
menjawab salah adalah 0. Sebelum digunakan, isntrumen ini di uji validitas dan realibilitasnya.

Analisis data yang dilakukan dengan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji hipotesisi menggunakan teknik statistik paired sample t-
test dengan program SPSS 25 for Windows [14]. Uji ini bertujuan untuk menghitung perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest, serta untuk 
mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media video animasi [15].

III. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas Isi

Uji validitas isi dilakukan untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian mencerminlan konsep yang diukur. Hasil analisis validitas isi menggunakan 
indeks aiken ditampilkan dalam Tabel 2. Dari analisis ini, mayoritas butir soal memiliki nilai V di atas 11.00, yang menunjukkan validitas tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa instrumen penelitian dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya dengan baik.

Tabel 2. Uji Validitas Isi (Indeks Aiken)

Butir	Penilai	 V

	 I	 !!	 

Soal no.1	11	 13	 11.00

Soal no.2	12	 17	 13.50

Soal no.3	10	 19	 13.50

Soal no.4	13	 17	 14.00

Soal no.5	14	 18	 15.00

Soal no.6	10	 17	 12.50

Soal no.7	13	 17	 14.00

Soal no.8	11	 17	 13.00

Soal no.9	11	 15	 12.00

Soal no.10	 11	 15	 12.00

Soal no.11	 11	 15	 12.00

Soal no.12	 11	 15	 12.00

Soal no.13	 11	 14	 11.50

Soal no.14	 11	 16	 12.50

Soal no.15	 12	 16	 13.00

Soal no.16	 11	 16	 12.50

Soal no.17	 12	 16	 13.00

Soal no.18	 12	 18	 14.00

Soal no.19	 11	 17	 13.00

Soal no.20	 11	 17	 13.00


Uji Validitas Konstruk

	 Uji validitas konstruk memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur konsep yang di maksud. Tabel 3 menunjukkan hasil uji validitas konstruk 
dengan nilai extraction yang mayoritas di atas 0.6, menunjukkan hubungan yang kuat dengan konstruk yang diuji.

Tabel 3. Uji Validitas Konstruk

Nomor Soal	 Extraction	 Mean	 Analysis N

Soal no.1	0.767	 0.55	20

Soal no.2	0.764	 0.60	20

Soal no.3	0.920	 0.55	20

Soal no.4	0.865	 0.50	20

Soal no.5	0.686	 0.50	20

Soal no.6	0.813	 0.55	20

Soal no.7	0.687	 0.60	20

Soal no.8	0.897	 0.65	20

Soal no.9	0.726	 0.60	20

Soal no.10	 0.516	 0.60	20

Soal no.11	 0.704	 0.60	20

Soal no.12	 0.742	 0.55	20




Soal no.13	 0.664	 0.60	20

Soal no.14	 0.718	 0.60	20

Soal no.15	 0.732	 0.60	20

Soal no.16	 0.798	 0.60	20

Soal no.17	 0.912	 0.55	20

Soal no.18	 0.611	 0.55	20

Soal no.19	 0.867	 0.60	20

Soal no.20	 0.911	 0.60	20


Uji Normalitas 

	 Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200, yang lebih besar dari 0.05. ini menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal, yang merupakan syarat penting untuk analisis statistik parametrik.

Gambar 1. Uji Normalitas

Uji Autokorelasi 

	 Hasil uji autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson sebesar 0.994 menunjukkan adanya autokorelasi positif dalam residual model regresi. Ini 
menunjukkan bahwa ada pola sistematis dalam error yang dapat mempengaruhi akurasi estimasi parameter regresi.

 Tabel  4. Uji  Autokorelasi 

Model	  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 1  	 0.146a	 0.021	 -0.033	 1.820	 .994


Uji Multikolinearitas 

	 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai tolerance dan VIF masing-masing sebesar 1.000 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas dalam 
model. Ini berarti setiap variabel independen berkontribusi secara unik terhadap model.

 Tabel  5.  Uji Multikolinearitas Nama Variabel Collinearity Statistic Tolerance VIF  

Perlakuan	 1.000	 1.000


Uji Heteroskedastisitas

	 Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan pola penyebaran residual yang homogen, yang mengindikasikan bahwa asumsi homoskedastisitas 
terpenuhi.

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas


Uji T Paired

	 Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai mean disfference sebensar -4.800, dengan nilai t sebesar -13.918 dan p-value sebesar 0.000. ini 
menunjukkan bahawa dapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest-posttest. Rata-rata prestest sebelum perlakuan adalah 50, sedangkan rata-
rata nilai posttest setelah perlakuan adalah 54.8. Ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah menggunakan media 
video animasi. Interval kepercayaan 95% (-5.521 sehingga -4.078) animasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Gambar 3. Paired t-test


VII. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi dalam pembelajaran di sekolah dasar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar siswa, khususnya dalam memahami materi tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. Rata-rata skor pretest siswa sebelum 
menggunakan media video animasi adalah 50, sementara rata-rata skor posttest setelah perlakuan meningkat menjadi 54,8.  Hasil   uji  t berpasangan  
menunjukkan nilai p-value  sebesar  0.000,  yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan  antara   nilai  pretest-posttest.

Temuan ini menegaskan bahwa media video animasi tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga membantu mereka dalam memahami konsep-
konsep yang kompleks dengan lebih baik. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pengajaran sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa guru sekolah dasar sebaiknya mempertimbangkan penggunaan media video animasi sebagai bagian 
dari metode pengajaran mereka, terutama ketika akses ke media nyata terbatas. Dengan pendekatan ini, pendidikan dapat menjadi lebih relavan dan 
menarik bagi siswa di era digital, sehingga meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan.
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